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ABSTRACT  

Pesantren is one of the oldest educational institutions in Indonesia. As the oldest 
institution, pesantren has contributed to shaping the historical journey of this nation. 
This contribution is not only related to the aspect of education alone but also pertains 
to other fields on a broader scale. Pondok pesantren is a traditional Islamic educational 
institution whose activities involve studying, understanding, delving into, appreciating, 
and practicing Islamic teachings, emphasizing the importance of moral values as a 
guideline for daily behavior. The term traditional here indicates that this institution has 
been established for hundreds of years. Historical records indicate that the first 
pesantren was established by Sheikh Maulana Malik Ibrahim in 1399 AD to spread Islam 
in Java. Considering the age of the pesantren, it can be said that the pesantren has 
become a cultural asset of the Indonesian nation in the field of education, and has 
contributed to the intellectual development of the nation. Currently, in the pesantren, 
Arabic language learning at Al-Kautsar Srengat Blitar is known through a deep learning 
method that emphasizes the skills of maharah qira'ah, which is a concept widely 
recognized in the field of education. 
 
Keywords: Deep Learning, Reading Skills. 

 
ABSTRAK  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia. 
Sebagai lembaga tertua, pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai perjalanan 
sejarah bangsa ini. Kontribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek pendidikan 
semata, tetapi juga berkaitan dengan bidang-bidang lain dalam skala yang lebih luas. 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang 
aktivitasnya adalah mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Pengertian tradisional di sini menunjukkan 
bahwa lembaga ini sudah berdiri sejak ratusan tahun yang lalu. Catatan sejarah 
menunjukkan bahwa pondok pesantren yang pertama didirikan oleh Syeh Maulana 
Malik Ibrahim pada tahun 1399 M untuk menyebarkan agama Islam di Jawa. Menilik 
dari usia pondok pesantren maka dapat dikatakan bahwa pondok pesantren telah 
menjadi milik budaya bangsa Indonesia dalam dunia pendidikan, dan telah ikut serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka dalam pondok pesantren saat ini 
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pembelajaran Bahasa Arab yang telah dikaji saat ini salahsatunya di Pondok pesantren 
al-Kautsar Srengat Blita menggunakan metode pembelajaran mendalam atau Deep 
Learning yang menekankan pada keterampilan maharah qira’ah yang merupakan 
konsep yang sudah dikenal luas dalam dunia Pendidikan. Ini merupakan bentuk riil 
bahwa samapai saat ini masih eksis dalam mengembangkan pembelajaran-
pembelajaran dalam dunia pendidikan Islam. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Deep Learning, Maharah Qira’ah. 
 
PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki keberagaman budaya dan bahasa, kearifan lokal, sumber 
daya alam, dan sumber daya manusia yang melimpah yang merupakan modal 
berharga untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna 
(Usman & Hadi, 2019). Pemanfaatan potensi ini diakselerasi dengan kehadiran 
teknologi yang kian terjangkau dan dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. 
Pada sisi lain pemanfaatan teknologi informasi yang tidak produktif berpotensi 
menurunkan semangat dan konsentrasi belajar peserta didik, memberikan inspirasi 
yang mendorong pada tindakan negatif seperti di antaranya bergaya hidup mewah, 
terjebak perjudian dan narkoba, serta hal negatif lainnya. 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua yang ada di 
Indonesia. Sebagai lembaga tertua, pesantren memiliki kontribusi dalam mewarnai 
perjalanan sejarah bangsa ini. Kontribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek 
pendidikan semata, tetapi juga berkaitan dengan bidang-bidang lain dalam skala yang 
lebih luas (Usman & Hadi, 2019). Pendekatan pembelajaran mendalam menekankan 
pembelajaran yang mendalam, kontekstual, dan bermakna, sehingga mendorong 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan penyelesaian masalah (Kim, 2022). 
Pembelajaran Mendalam meliputi pemahaman dan keterkaitan hubungan antara 
pengetahuan konseptual dan prosedural dan kemampuan untuk mengaplikasi 
pengetahuan konseptual pada konteks yang baru (Räz & Beisbart, 2024). 
Pembelajaran Bahasa Arab di pesantren ini menekankan pendekatan mendalam dan 
pedagogi kritis dengan membangun dan memproduksi pengetahuan bahasa secara 
bersama sama antara guru dan murid bahkan antara kyai dan santri. Pembelajaran 
Bahasa Arab di Pondok pesantren al-Kautsar Srengat Blitar adalah pembelajaran 
Bahasa Arab yang menitikberatkan pada aspek sintaksis-morfologis atau nahw-sharf 
selanjutnya disingkat dengan BASM (Bahasa Arab Aspek Sintaksis-Morfologis). 
Melihat perkembangan santri yang belajar Bahasa Arab di Pondok pesantren al-
Kautsar Srengat Blitar dengan mengusung konsep pembelajaran mendalam menjadi 
model pembelajaran Bahasa Arab yang prospektif diterapkan di Indonesia. 

Sejak awal berdiri, pesantren ini telah menegaskan diri berfokus pada 
diskursus pembelajaran Bahasa Arab aspek sintaksis-morfologis (Nahw-Sharf). Hanya 
dua itu saja. Semua ide, gagasan, tirakat, daya upaya akademis, diskursus keilmuan 
bahkan laku keseharian kiai dan santri, diarahkan sepenuhnya pada BASM. Gagasan 
pengasuh pesantren untuk menawarkan paradigma baru pendakatan pembelajaran 
nahw-Sharf sejatinya akan bermuara pada pergeseran tradisi kepesantrenan kita 
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karena tradisi besar pesantren di Indonesia khususnya bermuara pada disiplin ilmu 
nahw-sharf (Wardi et al., 2023). 

Pendekatan pembelajaran mendalam ini akan dipermudah dengan 
pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
proses belajar, sekaligus memanfaatkan praktik-praktik baik yang sudah ada. Dalam 
menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian, kemampuan berpikir adaptif 
yang dikembangkan melalui Pembelajaran Mendalam menjadi bekal penting bagi 
generasi muda (Mystakidis, 2019). 

Pembelajaran Mendalam sejalan dengan pemikiran para filsuf pendidikan, 
karena Pembelajaran Mendalam menempatkan peserta didik sebagai pusat dari 
proses pembelajaran, dengan menciptakan suasana belajar yang berkesadaran 
(mindful), (Bakosh et al., 2016) bermakna (meaningful), (Lopes & Vieira, 2018) dan 
menggembirakan (joyful) (Sundaram & Ramesh, 2022). Pendekatan ini semakin 
relevan dalam menghadapi dunia yang penuh kompleksitas dan ketidakpastian, 
dengan cara mengintegrasikan olah pikir (intelektual), olah hati (etika), olah rasa 
(estetika), dan olah raga (kinestetik) secara holistik dan terpadu.(Andrianto et al., 
2022) Pembelajaran Mendalam tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan 
akademik, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, dan empati, sehingga peserta 
didik tumbuh menjadi individu yang utuh dan selaras dengan tuntutan global. 
Pembelajaran Mendalam menekankan bahwa pembelajaran bukan sekadar transfer 
ilmu, melainkan penciptaan suasana yang memuliakan peserta didik. 

Penerapan Pembelajaran Mendalam dalam ruang kelas pengajaran bahasa 
khususnya Bahasa Arab di pesantren menjadi lebih krusial dan kompleks jika 
dibandingkan dengan penerapannya di sekolah atau perguruan tinggi karena 
semangat Pembelajaran Mendalam akan berbenturan dengan tradisi pada sebagian 
besar pesantren di Indonesia yang melanggengkan praktik relasi kuasa antara kiai 
atau ustadz dengan siswa atau santri. Penekanan penelitian ini pada aspek penerapan 
Pembelajaran Mendalam di pesantren dengan dinamika kultur dan budayea yang 
melekat pada lembaga pendidikan Islam tradisional tersebut akan menjadi kebaruan 
penelitian ini. 

Pondok pesantren al-Kautsar Srengat Blitar merupakan pondok pesantren 
yang unik dan relevan, selain sebagai pondok pesantren, konstruksi keilmuannya 
mengadopsi konstruksi kritis dan mendalam yang membuatnya berbeda dengan 
pondok pesantren yang lain. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
pembelajaran mendalam dan kritis diterapkan pada pembelajaran Bahasa Arab 
sebagai bahasa asing di Pondok pesantren al-Kautsar Srengat. 

 
METODE  

Pada kajian dengan tema ini menggunakan Jenis penelitian kualitatif, lokasi 
penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Al-Kautsar Srengat Blitar. Dalam 
penelitian ini berbagai datanya di peroleh dari sumber data primer dan sekunder. 
Untuk data primer, peneliti mengali dari informan kunci dan informan pendukung, 
baik secara lisan maupun tindakan. Yang menjadi informan kunci KH. Istamar 
Mohadi, dan informan pendukung berasal dari Ustadzah Fina Hajar Kusumawati dan 
ustadz-ustadzah yang ada di pondok tersebut. Data sekunder dari lokasi penelitian 

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/jumlatuna/index


Jumlatuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab                                                               e-ISSN xxxx-xxxx 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/jumlatuna/index                         p-ISSN xxxx-xxxx 
Volume (1) Nomor (1) (2025) (54-65)  
 

 
 

57 

Implementasi Pembelajaran Deep Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan…, 

berupa tulisan yang diperoleh dari dokumentasi, arsip, media massa, buku dan 
sumber-sumber lain yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Teknik 
penggalian data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Adapun analisis setelah data terhimpun dilakukan dengan tiga prosedur, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Dalam 
pengecekan keabsahan data Peneliti melakukan dengan empat cara, yaitu: Ketekunan 
pengamatan atau kedalaman observasi, triangulasi waktu dan sumber, serta forum 
diskusi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Pondok Pesantren 

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut 
pondok atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu atau berasal dari bahasa Arab 
fundug, yang berarti hotel atau asrama (Darmadji, 2011). Sedangkan perkataan 
pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe- dan akhiran–an yang berarti 
tempat para santri (Rahim, 2016). Sedangkan menurut Nurcholis Madjid terdapat dua 

pendapat tentang arti kata “santri” tersebut. Pertama, pendapat yang mengatakan beradal dari 

kata “shastri”, yaitu sebuah kata sanskerta yang berarti melek huruf (Adam Hasyim & 

Munasir, 2023). Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa 

jawa “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemanapun guru 

itu pergi menetap. Nama “pesantren” sering kali dikaitkan dengan kata “santri” yang mirip 

dengan istilah bahasa india “shastri” yang berarti orang yang mengetahui buku–buku suci 

agama Hindu atau orang yang ahli tentang kitab suci. 

Selanjutnya kata pondok dan kata pesantren digabung menjadi satu sehingga 

membentuk pondok pesantren.  Pondok pesantren menurut Arifin adalah suatu lembaga 

pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan system asrama 

(komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui system pengajian atau 

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau 

beberapa orang kiai dengan cirri-ciri khas yang bersifat karismatik serta independent dalam 

segala hal (Humaisi et al., 2024). 

Sedangkan Zuhairini dalam Mujamil memberikan definisi mengenai pondok 

pesantren adalah tempat murid-murid (disebut santri) mengaji agama Islam dan sekaligus 

diasramakan di tempat itu (Qomar, 2010). Sedangkan Mahpuddin Noor sebagaimana dikutip 

Nurhidin memberikan definisi pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 

minimal terdiri dari tiga unsur, yaitu Kiai/ustadz yang mendidik serta mengajar, masjid dan 

pondok atau asrama (Ma, 2025). 

Pada dasarnya pesantren terbentuk sebagai perwujudan dari dua keinginan yang 

bertemu. Keinginan orang yang ingin menimba ilmu sebagai bekal hidup (santri) dan 

keinginan orang yang secara ikhlas mengajarkan ilmu dan pengalamannya kepada umat 

(kiai). Sehingga secara fisik pondok pesantren adalah lembaga yang memadukan dua 

keinginan tersebut. Dalam pondok pesantren terdapat santri yang tidak menginap di pondok 

atau asrama, namun mereka pulang dan setiap waktu mulai mengaji mereka sudah siap. 

Mereka dinamakan santri desa atau santri kalong. 

Pondok pesantren awal mulanya diidentifikasi sebagai “gejala desa”. Gejala desa 

artinya pondok pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tradisional yang 

kehadirannya bukan untuk menyiapkan pemenuhan tenaga kerja terampil (skilled) atau 

profesional sebagaimana tuntutan masyarakat modern sekarang ini (Haningsih, 2008). 
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Pondok pesantren didirikan oleh perorangan, yakni kiai. Lembaga pendidikan ini 

dimaksudkan untuk mengajari para santri belajar agama mulai dari tingkat dasar sampai 

tingkat lanjut. Maka dari itu, merupakan hal yang salah jika ada yang mengatakan bahwa 

pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mencetak skill atau lulusan yang 

kompeten. Karena pondok pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang digunakan 

sebagai tempat memperdalam ilmu agama Islam, walaupun dalam perkembangannya tidak 

menutup kemungkinan terdapat pesantren yang mengadopsi kurikulum tertentu untuk 

mengembangkan skill santrinya (Ramadhan, 2014). 

Kyai adalah sentra utama berdirinya pondok pesantren. Tidak pernah ada pesantren 

tanpa kyai. Otoritas kepemimpinan pesantren sepenuhnya berada pada kyai. Oleh karena itu, 

keberadaan dan perkembangan pesantren ditentukan oleh kekuatan kyai yang bersangkutan 

(Fatimatur, 2017). Jika kyai wafat, maka secara otomatis akan diteruskan oleh para 

keturunan atau keluarga dekat kyai yang bersangkutan. 

Dalam tradisi pesantren, menurut Nurkholis Madjid (Adam Hasyim & Munasir, 

2023), terdapat 4 kata (istilah jawa) yang dominan digunakan di dalamnya, antara lain: 

santri, kiai, ngaji dan njenggoti (Abidin, 2020). Istilah-istilah tersebut sangat akrab dan 

melekat di pondok pesantren, bahkan di kalangan santri, dan para peneliti pondok pesantren 

(Mukhamat Saini, 2024). Istilah ngaji dan njenggoti inilah yang menjadikan statement dan 

tesis bahwa pesantren itu mengembangkan dan mewariskan tradisi, bukan hanya 

mewariskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan saja (Baharun, 2017).  

Dari berbagai definisi di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa pondok pesantren 

adalah lembaga pendidikan agama Islam yang dipimpin oleh seorang Kiai yang mempunyai 

karismatik (Abidin, 2020) dan bersifat independent (Prastowo & Mulyanto, 2021) dimana 

santri disediakan tempat untuk menginap yang digunakan untuk memperdalam ilmu agama 

Islam.  
Konsep Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) 

Pembelajaran Mendalam telah mempengaruhi kebijakan pendidikan kontemporer di 

berbagai negara dan berperan penting dalam pengembangan kompetensi masa depan dalam 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Selain itu, Pembelajaran Mendalam juga 

berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran. Pendekatan Pembelajaran Mendalam mampu 

menghasilkan kualitas capaian pembelajaran yang tinggi, sedangkan metode pembelajaran 

yang kurang mendalam cenderung menghasilkan capaian pembelajaran yang rendah (Räz & 

Beisbart, 2024). Pembelajaran Mendalam merupakan pendekatan untuk memperoleh 

pengetahuan baru secara efektif (Taye, 2023). Pembelajaran Mendalam meliputi pemahaman 

dan keterkaitan hubungan antara pengetahuan konseptual dan prosedural serta kemampuan 

untuk mengaplikasi pengetahuan konseptual pada konteks yang baru (Fazil et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran diharapkan aplikatif dan bermanfaat dalam kehidupan 

peserta didik. Pemerolehan pengetahuan dilakukan melalui pembelajaran berbasis 

pengalaman. Pembelajaran berbasis pengalaman sebagai teori pembelajaran dikembangkan 

oleh David A. Kolb mendukung penerapan Pembelajaran Mendalam (Haritha & Rao, 2024). 

Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman langsung yang 

melibatkan proses refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen (Kriz et al., 2005). Pembelajaran 

sebagai proses di mana pengetahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman (Kolb & 

Kolb, 2017). 

Pembelajaran Mendalam merupakan pendidikan progresif yang terfokus pada 

perkembangan peserta didik dalam kemampuan berkolaborasi, pendekatan guru, 

pemahaman mendalam terhadap materi pelajaran. Berbagai kerangka kerja teori 

menggunakan Pembelajaran Mendalam dalam kaitannya dengan motivasi mendalam, 
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strategi, keinginan untuk memahami, pembelajaran holistik, keterkaitan antar-gagasan, dan 

lain-lain (Muhammad Haris Diponegoro et al., 2021). Salah satu implementasi kurikulum 

dengan menggunakan Pembelajaran Mendalam di Norwegia adalah mengaitkan antar mata 

pelajaran secara interdisiplin sebagai kurikulum inti. 

Pembelajaran Mendalam meningkatkan kualitas dan capaian pembelajaran dengan 

secara intensif melibatkan peserta didik melalui pembelajaran yang mengaitkan 

pembelajaran dengan dunia nyata dan identitas diri, mengembangkan keterampilan, 

pengetahuan, kepercayaan diri melalui proses inkuiri (Anjani et al., 2021). Pembelajaran 

Mendalam sejalan dengan pendidikan inklusi, khususnya ketika diterapkan dalam grup yang 

kecil, dan ketika teknologi yang spesifik dikaitkan dengan anak berkebutuhan khusus. Oleh 

sebab itu, Pembelajaran Mendalam berfokus pada berbagai karakteristik peserta didik dan 

proses pelibatan mereka secara aktif dalam pembelajaran (Dewi & Ismawan, 2021). Pada 

akhirnya berbagai konsep Pembelajaran Mendalam dalam konteks pendidikan dikaitkan 

dengan penyediaan pengalaman belajar dan penciptaan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung pemahaman peserta didik yang menstimulasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan mengaplikasi pengetahuannya dalam berbagai konteks dunia nyata. 

Pada pesantren tradisional di Indonesia, penekanan utama mempelajari Bahasa Arab 

adalah pada kecakapan membaca atau maharah qira’ah, meskipun dalam perkembangannya 

tidak sedikit pesantren di Indonesia yang juga mulai mengajarkan tiga maharah lain seperti 

kecakapan menyimak dan mendengarkan atau maharah istima’, kecakapan berbicara atau 

maharah kalam dan kecakapan menulis atau maharah kitabah. Sebagaimana kasus di 

Pesantren Al- Kautsar Srengat Blitar, kecakapan membaca atau maharah qira’ah diajarkan 

kepada para santri dengan penekanan utamanya pada aspek sintaksis (nahwu) dan morfologis 

(Sharf), termasuk ilmu semantik (Ilm Ad-dilalah) dan juga seputar leksikologi (al ma’ajim). 

Beberapa menu pelajaran tersebut diistilahkan sebagai ilmu alat atau ilmu yang digunakan 

sebagai alat untuk memahami menu dan materi berbagai kitab-kitab induk dan utama di 

pesantren.  

Sebagian Sarjana Muslim Indonesia seperti Nurcholish Madjid menilai bahwa Nahw-

Sharf menjadi salah satu faktor kemunduran Islam (Adam Hasyim & Munasir, 2023). 

Kemampuan seorang santri terlebih lagi Kiai, atau pendakwah Islam, terhadap kedua bidang 

ilmu ini seolah olah menjadi kemampuan prasyarat yang wajib dimiliki. Santri, kiai, 

pendakwah atau ulama yang tidak memiliki kemampuan yang mumpuni terhadap kedua ilmu 

tersebut dianggap tidak otoritatif. Kurikulum-kurikulum bahasa Arab Madrasah atau pondok 

pesantren di Indonesia, ternyata sebagian besar masih berorientasi pada pembelajaran bahasa 

Arab preskriptif bukan deskriptif dan kurang concern terhadap fenomena bahasa Arab yang 

dewasa ini berkembang pesat dengan segala bentuk transformasi kosakata, maupun 

pemakaiannya. Bahasa Arab di Indonesia, dalam konteks pembelajaran, sepertinya masih 

baru diposisikan pada tataran preskriptif saja. Pembelajaran bahasa Arab terutama di 

pesantren-pesantren tradisional masih saja merangkak dan belum beranjak dewasa. Biasanya 

pembelajaran bahasa Arab mengandalkan hafalan terhadap nadhzm atau bait bait lagu 

tentang ringkasan kaidah bahasa Arab. 

Ilmu alat tersebut menjadi prasyarat utama untuk mempelajari matra-matra keilmuan 

dalam pesantren karena tradisi pembelajaran kepada santri terhadap tiga matra keilmuan 

pesantren tersebut selalu menggunakan bahasa pengantar huruf pegon dengan model 

pemaknaan kata per kata. Santri yang tidak memiliki penguasaan terhadap ilmu alat dan 

penguasaan terhadap model penerjemahan kitab menggunakan huruf pegon atau makna 

gandul akan kesulitan mengikuti materi materi pengajian di pesantren (Solichin & Effendy, 

2020). 

https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/jumlatuna/index


Jumlatuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab                                                               e-ISSN xxxx-xxxx 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/jumlatuna/index                         p-ISSN xxxx-xxxx 
Volume (1) Nomor (1) (2025) (54-65)  
 

 
 

60 

Implementasi Pembelajaran Deep Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan…, 

Dalam banyak kasus di pesantren di Indonesia, penguasaan terhadap ilmu alat 

tersebut menjadi permasalahan besar bagi santri (Fajar Alfinur, 2024). Pada saat yang sama, 

ilmu alat semakin mapan menjadi identitas utama pesantren di Indonesia. Nahw-sharf secara 

pada perjalanan selanjutnya menjelma menjadi ilmu yang elit. Penguasaan terhadap ilmu ini 

dianggap penting dan prestisius. Nahw-Sharf menjadi prasyarat utama yang harus diajarkan 

di pesantren (Adib, 2021). Keharusan pengajaran ilmu alat di pesantren menjadi semacam 

konvensi tak tertulis. Lembaga atau institusi yang mengklaim bernama pesantren dan tidak 

mengajarkan kedua ilmu ini dianggap keluar dari tradisi kepesantrenan di Indonesia. 

Jika kultur pembelajaran di pesantren di Indonesia pembacaan kitab dilakukan oleh 

guru atau kiai dengan menggunakan metode bandongan, dalam siklus tathbiq di pesantren, 

proses tersebut dibalik, yakni santri yang membacakannya di kelas. Setiap santri diberi 

kebebasan untuk berkreatifitas mencari makna dari berbagai kamus yang telah mereka kenal 

dalam materi pembelajaran sebelumnya dan mereka selalu bawa dalam kelas, meskipun tidak 

bisa dipungkiri pesantren lebih cenderung menggunakan kamus munawwir dan menyediakan 

kamus tersebut dalam jumlah yang sangat besar. Dalam siklus pembelajaran tathbiq atau 

praktik ini dimungkinkan terjadinya berbagai versi pemaknaan Bahasa Arab ke dalam 

Bahasa Indonesia atau Bahasa Jawa makna khas pesantren. Dalam siklus tathbiq atau praktik 

ini tidak ada satupun unsur yang ada di dalam kelas mendominasi. Dalam tahapan tathbiq ini 

bahkan guru atau kiai sekalipun tidak diberikan ruang untuk mendominasi atau 

mempengaruhi satu sama lain (Ali & Faisol, 2023).  

Kultur otoritas terpusat pada kiai yang terbangun di pesantren di Indonesia selama 

ini membangun tradisi pesantren yang sangat dominatif dengan tripusat utamanya yakni kiai, 

masjid dan otoritas keagamaan yang dalam konteks tradisi kepesantrenan di Nusantara, 

utamanya di Jawa, relasi antara kiai dengan santri sulit untuk bisa dipisahkan dari konsep 

tradisi guru-cantrik sebelum Islam datang (Gibson, 1988). Sifat hubungan tersebut banyak 

dipengaruhi oleh konsep Hindu-Buddha atau paling tidak konsep hubungan model 

stratifikasi masyarakat Jawa. Dalam tradisi pendidikan Islam, santri akan selalu memandang 

kiai (Rahman, 2022) atau gurunya sebagai orang yang mutlak harus dihormati (Alifah et al., 

2021) dan bahkan dianggap memiliki kekuatan gaib dan magis yang bisa membawa 

keberuntungan (berkah) atau celaka (malati) bagi santri. 

 

Konsep Kemampuan (Maharah) Qira’ah 

Konsep Kemampuan (Maharah) Qira’ah merujuk pada keterampilan membaca 

dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya membaca teks-teks Arab dengan pemahaman 

yang baik. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, "maharah al-qira’ah" (القراءة  (مهارة 

merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa utama: mendengar (istima’), berbicara 

(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah). 

Secara bahasa, qira’ah (القراءة) berarti membaca. Secara istilah, maharah qira’ah 

adalah kemampuan seseorang dalam memahami makna bacaan berbahasa Arab secara tepat, 

baik bacaan itu berupa teks pendek maupun panjang, sederhana maupun kompleks. 

Tujuan Maharah Qira’ah: Memahami isi teks berbahasa Arab secara menyeluruh, 

Menambah kosa kata (mufradat) dan struktur kalimat (nahwu/sharf). Melatih kecepatan dan 

kefasihan membaca. Menumbuhkan minat membaca literatur Arab klasik maupun modern. 

Jenis-jenis Qira’ah: Qira’ah Shamtah (الصامتة  Membaca dalam hati untuk – (القراءة 

memahami isi teks. Qira’ah Jahriyyah (القراءة الجهرية) – Membaca dengan suara keras, melatih 

lafal dan makhraj. Qira’ah Tafsiriyyah (القراءة التفسيرية) – Membaca disertai pemahaman dan 

penafsiran isi teks. Qira’ah Naqdiyyah (القراءة النقدية) – Membaca kritis, untuk mengevaluasi 

isi bacaan. 
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Kemampuan mengenal huruf dan harakat. Kemampuan memahami struktur kalimat. 

Kemampuan menangkap ide pokok dan rincian. Kemampuan menyimpulkan dan 

menganalisis isi teks. Kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan teks. Faktor 

Pendukung Maharah Qira’ah: Penguasaan kosa kata. Pengetahuan tata bahasa Arab (nahwu 

& sharf). Minat dan motivasi membaca. Strategi membaca yang tepat (skimming, scanning, 

intensive reading, dsb). 

 

Penerapan Pembelajaran Deep Learning dalam Meningkatkan Keterampilan 

Membaca (maharah qira’ah) di Pondok Pesantren Al-Kautsar Srengat Blitar 

Pendidikan bahasa Arab memiliki peran penting dalam menunjang pemahaman 

terhadap sumber-sumber keislaman yang mayoritas ditulis dalam bahasa Arab. Salah satu 

keterampilan utama dalam penguasaan bahasa Arab adalah maharah qira’ah atau 

keterampilan membaca. Di Pondok Pesantren Al-Kautsar Srengat Blitar, pembelajaran 

maharah qira’ah tidak hanya dilihat dari aspek teknis membaca, tetapi juga pemahaman 

mendalam terhadap teks, struktur bahasa, dan konteks makna. Dalam hal ini, pendekatan 

deep learning mulai diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman 

santri terhadap teks-teks Arab klasik maupun kontemporer. 

Deep learning dalam konteks pendidikan bukan merujuk pada teknologi kecerdasan 

buatan semata, melainkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman 

konseptual yang mendalam, analisis kritis, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

belajar. Berbeda dengan surface learning yang hanya berfokus pada hafalan atau 

pengulangan informasi, deep learning mendorong peserta didik untuk membangun 

pemahaman yang berakar dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Di Pondok Pesantren Al-Kautsar, penerapan deep learning dalam pembelajaran 

maharah qira’ah dimulai dengan perencanaan kurikulum yang menekankan pada 

pemaknaan teks, analisis sintaksis dan morfologis, serta diskusi makna konteksual. Santri 

diajak untuk tidak hanya membaca teks secara literal, tetapi juga memahami struktur 

gramatikal, gaya bahasa (uslub), serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks. Misalnya, saat 

membaca teks naratif klasik seperti cerita dalam al-Qisshah al-‘Arabiyyah, santri tidak hanya 

diminta memahami arti kata per kata, tetapi juga makna di balik cerita, karakter tokoh, dan 

pesan moral yang disampaikan. 

Metode yang digunakan meliputi pembelajaran kolaboratif, pembacaan intensif 

(qira’ah mutammiqah), diskusi kelompok, dan presentasi hasil pemahaman santri. Para guru 

atau ustadz memberikan stimulus berupa pertanyaan reflektif, analisis teks bersama, hingga 

latihan membuat pertanyaan berbasis teks yang dibaca. Hal ini melatih santri untuk tidak 

hanya menjadi pembaca pasif, tetapi aktif dalam mengeksplorasi makna teks. Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek juga diterapkan, di mana santri diminta menulis ringkasan, 

menerjemahkan dan menjelaskan teks kepada teman sekelas, atau membuat makalah kecil 

berdasarkan tema yang dibaca. 

Dukungan lingkungan pesantren yang menekankan kedisiplinan dan tradisi halaqah 

(diskusi melingkar) turut memperkuat penerapan deep learning. Tradisi talaqqi dan 

musyawarah antar santri memperkaya pengalaman belajar, karena masing-masing peserta 

didik bisa saling mengoreksi dan memberikan pandangan atas suatu teks. Interaksi seperti 

ini menjadi bagian penting dari pembelajaran yang mendalam, karena pemahaman tidak 

hanya bersumber dari guru, melainkan juga dari diskursus antar sesama santri. 

Hasil dari penerapan pembelajaran ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan membaca santri. Mereka tidak hanya lebih cepat memahami teks, tetapi juga 

lebih kritis dan reflektif terhadap isi bacaan. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan mereka 
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dalam menjawab pertanyaan analitis, menghubungkan isi teks dengan konteks kehidupan, 

serta mengekspresikan pemahaman melalui tulisan atau lisan dengan bahasa Arab yang baik. 

Penerapan deep learning di pesantren ini juga menuntut kompetensi lebih dari para guru. 

Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator dan 

pendamping proses berpikir santri. Oleh karena itu, pelatihan guru secara berkala mengenai 

pendekatan pembelajaran aktif dan berbasis pemahaman juga terus dilakukan agar penerapan 

deep learning berjalan secara konsisten dan efektif. 
 
SIMPULAN  

Pembelajaran deep learning di Pondok Pesantren Al-Kautsar Srengat Blitar 
mampu meningkatkan maharah qira’ah dengan mengubah proses belajar dari sekadar 
membaca dan menerjemahkan menjadi penggalian makna, pemahaman mendalam, 
dan penerapan nilai dalam kehidupan. Hal ini membuat santri tidak hanya bisa 
membaca teks Arab, tetapi juga memahami, merenungi, dan mengamalkannya. 
Maharah Qira’ah adalah keterampilan penting dalam belajar bahasa Arab karena 
menjadi gerbang utama untuk memahami ilmu-ilmu keislaman dan literatur Arab. 
Dengan menguasai maharah ini, santri dapat menyerap pengetahuan dari berbagai 
sumber Arab, baik klasik maupun kontemporer. Di Pondok Pesantren Al-Kautsar 
Srengat Blitar Pembelajaran mendalam sangat ditekankan kepada para santri 
terutama dalam belajar sintaksis-morfologis kaidah pembelajaran Bahasa Arab di 
mana para santri harus menguasai membaca kitab-kitab sebagai bahan literatur 
pengakajian sumber-sumber agama Islam. 
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